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Abstract 

This study aims to describe the analysis of the poem 'Rain in June' by Sapardi Djojo 

Damono using a mimetic approach based on literature studies. This research uses a descriptive 

research method of literature study. The object of this research is the literary poem Rain in June 

by Sapardi Djoko Damono. Data analysis techniques were carried out with the data reduction 

stage, the data presentation stage, and the conclusion drawing stage. Based on this analysis, 

the poem Rain in June is a poem that tells about fortitude, longing, and one's wisdom in loving. 

Sapardi Djoko Damono's collection of poems reflects the characteristics of life such as love and 

compassion, human relationships with God, human inner conflicts, and human relationships 

with their social environment. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan analisis puisi ‘Hujan Bulan Juni’ karya 

Sapardi Djojo Damono menggunakan pendekatan mimetik berdasarkan studi literatur. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif studi pustaka. Objek penelitian ini 

adalah karya sastra puisi Hujan Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono. Teknik analisis data 

dilakukan dengan tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan analisis tersebut, puisi Hujan Bulan Juni adalah puisi yang menceritakan tentang 

ketabahan, kerinduan, dan kebijaksanaan seseorang dalam mencintai. Kumpulan puisi Sapardi 

Djoko Damono mencerminkan sifat-sifat kehidupan seperti rasa cinta dan kasih, hubungan 

manusia dengan Tuhan, konflik batin manusia, serta hubungan manusia dengan lingkungan 

sosialnya. 

Kata Kunci: Mimetik, Puisi, Sastra 

 

I. PENDAHULUAN 

Karya sastra merupakan perwujudan dari ekspresi manusia yang dituangkan dalam 

bentuk tulisan yang memiliki nilai estetika (Siragih, 2022). Karya sastra adalah ungkapan-

ungkapan perasaan atau pemikiran yang memiliki nilai dan didramatisasi untuk menghasilkan 

nilai estetika (Afham & Qomariyah, 2021). Di era modern saat ini, karya sastra tidak hanya 

dinikmati sebagai karya seni yang mengandung imajinasi, tetapi juga karya seni yang 

mencerminkan intelektual dan kekayaan emosi melalui rangkaian bahasa yang digunakan 

(Mahfuzah & Isnani, 2022). 

Karya sastra, meskipun perwujudan dari ekspresi manusia, tetapi tidak mewakili situasi 

nyata. Karya sastra bersifat tiruan dari dunia nyata yang diterjemahkan menjadi pendekatan 

mimetik (Mahfuzah & Isnani, 2022). Pendekatan mimetik adalah suatu pendekatan yang 

mengkaji hubungan karya sastra dengan alam semesta atau dunia nyata sehingga karya sastra 

tersebut dianggap “masuk akal” (Seles, 2019). Pendekatan mimetik adalah pendekatan yang 

menitikberatkan pada pendekatan yang mengkaji karya sastra dengan faktor-faktor eksternal 

luar karya sastra (Paramitha & Herawati, 2020). Istilah lain dari pendekatan imetik adalah “the 

mirror” yang berarti cerminan atau gambaran dari realita (Nelsa, Syafrial, & Charlina, 2021). 
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Karya sastra sebagai cerminan realtas juga memiliki beragam fngsi, yaitu sebagai fungsi hibran, 

pendidikan, keindahan, moral, dan fungsi religius (Rahmawati, Diarta, & Laksmi, 2022). 

Salah satu karya sastra yang menggunakan situasi nyata dalam ide-ide atau inspirasinya 

adalah puisi. Puisi adalah cerminan pengalaman, pengetahuan, atau perasan penyair yang 

membentuk sebuah karya (Lestari, dkk, 2021). Puisi adalah karya sastra yang di dalamnya 

terdapat aturan-aturan, rangkaian kata yang memiliki makna dan nilai estetika yang berasal dari 

pemikiran pencipta atau penulisnya (Nurfalah, Permana, & Yani, 2021). Puisi juga 

dideskripsikan sebagai luapan pemikiran, perasaan, serta kejadian- kejadian yang dicurahkan 

melalui sebuah tulisan (Rostina, 2021). Hubungan antara pendekatan mimetik dengan puisi 

adalah hubungan yang kreatif. Fenomena sosial dan kritik yang disampaikan di dalam puisi 

adalah cerminan dari kehidupan nyata sehingga menarik untuk dijadikan objek dalam analisis 

sastra. 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan analisis puisi Hujan Bulan Juni karya Sapardi 

Djojo Damono menggunakan pendekatan mimetik berdasarkan studi literatur. Analisis ini 

merupakan bagian dari kritik sastra, yaitu adalah bidang studi sastra yang memiliki kegiatan 

untuk mengkaji, menafsirkan, dan memberi penilaian terhadap karya sastra melalui proses 

analisis dengan teori-teori sastra (Nurjaman & Najla, 2022). Karya 

sastra yang mengandung kritik lahir di tengah situasi sosial yang kurang kondusif sehingga puisi 

menjadi media yang tepat untuk menyampaikan kritik sosial tersebut (Widyaningrum, 2018). 

Langkah-langkah menggunakan pendekatan mimetik adalah: 1) mengungkapkan dan 

mendeskripsikan puisi yang mengarah pada situasi nyata; 2) menghimpun data pokok yang 

menjadi variabel dalam pembahasan; dan 3) mencari hubungan karya sastra dengan objek 

situasi nyata (Amalia & Khaerunisa, 2021). 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif studi pustaka, yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan menghimpun sumber dari kutipan referensi sebagai temuan penelitian. 

Data diinterpretasikan hingga mendapat suatu pendekatan tafsir dan filosofis (Darmalaksana, 

2020). 

Variabel penelitian ini adalah unsur mimetik dalam puisi Hujan Bulan Juni 

karya Sapardi Djoko Damono. Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang telah ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Objek penelitian ini 

adalah karya sastra puisi Hujan Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono. Pemilihan objek 

didasarkan pada pemaknaan yang akan dianalisis penggambaran situasi nyata dalam puisi 

sehingga peneliti dapat memahami isi yang disampaikan penulis di setiap baitnya (Nurnazilia, 

2022). Tahap analisis data dilakukan dengan tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap 

penarikan kesimpulan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Sapardi Djoko Damono 

Sapardi Djoko Damono lahir di Kota Solo, Jawa Tengah pada 20 Maret 1940. Pada 

awalnya, Sapardi mengaku tidak berniat secara sengaja menjadi penyair. Bakat bersyair Sapardi 

muncul secara tdak sengaja berkat kesukaannya menulis sajak setiap malam (Yulianti & Nama, 

2018). Salah satu karya Sapardi adalah kumpulan puisi berjudul Hujan Bulan Juni yang 

ditebitkan oleh penerbit Grasindo. Hujan Bulan Juni adalah kumpulan puisi yang ditulis dalam 

rentang waktu 30 tahun, yaitu mulai dari tahun 1964 hingga tahun 1994. Karya-karya Sapardi 

Djoko Damono banyak terinspirasi dari kehidupan manusia seperti pengalaman, perasaan, 

karakter, dan perjalanan cinta. Puisi-puisi Sapardi memiliki kepekaan yang tinggi terhadap batin 

manusia. 
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B. Puisi Hujan Bulan Juni 

Salah satu judul puisi yang terdapat dalam kumpulan puisi Sapardi Djoko Damono adala 

puisi yang berjudul Hujan Bulan Juni. Puisi ini terdiri atas 12 baris. Gagasan-gagasan yang 

terdapat dalam puisi Hujan Bulan Juni berisi tentang penantian yang tabah, kerinduan yang 

tidak dapat diungkapkan, serta kesabaran dalam penantian. 

tak ada yang lebih tabah 

dari hujan bulan Juni 

dirahasiakannya rintik rindunya 

kepada pohon berbunga itu 

Ciri puisi Hujan Bulan Juni adalah penggunaan kata-kata yang sederhana dan mudah 

dipahami, namun memberikan efek yang mendalam bagi pembaca. Puisi Hujan Bulan Juni 

disusun oleh kata-kata yang harmonis untuk menciptakan gaya puitis di dalamnya. Puisi ini 

memiliki ciri penggunaan bahasa figuratif yaitu personifikasi, misalnya perumpamaan kata 

‘hujan’ yang disandingkan dengan penantian, arif, dan bijak. 

 

C. Kajian Mimetik Hujan Bulan Juni 

Dalam puisi Hujan Bulan Juni, pengalaman-pengalaman manusia diungkapkan 

berdasarkan pengetahuan yang telah didapat. Gejolak batin manusia dikaitkan dengan gejala 

gejala alam seperti ‘hujan’ dan ‘pohon’. Kaitan antara konsep Hujan Bulan Juni dengan 

kehidupan sehari-hari adalah sesuatu yang bersifat kiasan. 

Bulan Juni merupakan bulan yang identik dengan cuaca kemarau dengan curah hujan 

yang sedikit. Cuaca hujan pada bulan Juni adalah situasi yang langka. Ditinjau dari tahun 

penciptaannya yaitu pada tahun 1989, musim kemarau dan musim hujan masih berjalan secara 

teratur karena efek pemanasan global belum terlalu signifikan. Penafsiran Hujan Bulan Juni 

didasarkan pada ungkapan perasaan rindu dan cinta kepada seseorang yang tidak dapat 

diungkapkan karena berbagai alasan. tak ada yang lebih arif dari hujan bulan Juni dibiarkannya 

yang tak terucapkan diserap akar pohon bunga itu. 

Berdasarkan analisis tersebut, puisi Hujan Bulan Juni adalah puisi yang menceritakan 

tentang ketabahan, kerinduan, dan kebijaksanaan seseorang dalam mencintai. Ungkapan ini 

disandingkan ke dalam tanda yaitu ‘hujan’ dan ‘pohon’ yang memberikan arti bahwa ada 

ketidakmampuan untuk menunjukan rasa cinta dan rindu kepada orang lain sehingga perasaan 

itu terus tersimpan tanpa mengharapkan balasan atau imbalan (Logita, 2018). 

 

D. Kajian Mimetik Kumpulan Puisi Hujan Bulan Juni 

1) Puisi Tangan Waktu 

Puisi Tangan Waktu adalah puisi yang menceritakan tentang waktu yang akan terus 

berjalan. Puisi ini menjelaskan bahwa seseorang dapat melalaikan waktu yang telah dimiliki 

sehingga tidak dimanfaatkan dengan baik. Sayangnya, waktu tidak dapat berhenti dan tidak 

dapat menunggu kesiapan manusia. Makna mimetis ini dipaparkan ke dalam empat bait puisi 

Tangan Waktu. 

2) Puisi Sajak Desember 

Bait pertama dan kedua puisi Sajak Desember menceritakan tentang renungan seseorang 

terhadap kuasa Tuhan. Puisi ini menyampaikan nilai-nilai berupa rasa syukur terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa. 

3) Puisi Aku Ingin 

Puisi Aku Ingin adalah puisi yang memiliki makna tentang rasa cinta yang tidak 

mengharapkan balasan. Perasaan cinta yang sederhana dapat membuat seseorang rela jika orang 

yang dicintainya bahagia dengan pilihan hidupnya. 
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4) Puisi Pada Suatu Hari Nanti 

Puisi ini menyampaikan tentang keabadian karya-karya sastra meskipun sang penulis 

telah tiada. Karya-karya tersebut selalu ada untuk menemani orang-orang yang dicintai dan 

mencintainya. 

5) Puisi Ajaran Hidup 

Puisi Ajaran Hidup adalah puisi yang mengajarkan nilai sopan terhadap siapa pun, tak 

terkecuali jenazah. Manusia kelak akan menjadi jenazah sehingga perlu untuk mendoakan 

jenazah (Sefia & Septiaji, 2018). 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis tersebut, pendekatan mimetik adalah pendekatan karya sastra yang 

mengkaji kaitan antara karya sastra dengan situasi nyata. Kumpulan puisi Sapardi Djoko 

Damono mencerminkan sifat-sifat kehidupan seperti rasa cinta dan kasih, hubungan manusia 

dengan Tuhan, konflik batin manusia, serta hubungan manusia dengan lingkungan sosialnya. 
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